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INTISARI

Telah dilakukan penelitian mengenai efek ekstrak

air daun dandang gendis terhadap fungsi hati tikus,

dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek toksik

ekstrak tersebut pada hati bila digunakan secara subkro-

nis (3 bulan).

Penelitian ini dikerjakan mengikuti rancangan

"Split-plot", pada 4 kelompok tikus Jjantan dan betina

galur wistar. Kelompok I (kontrol negatif) diberi air

suling sebanyak 2,500 g/kg bb. Sedang tikus di kelompok

11, IIT dan 1V, diberi ekstrak air daun dandang gendis

berturut-turut dengan dosis 2,520 ; 3,276 ; dan 5,250

g/kg bb. Sebelum perlakuan di atas (bulan ke-0), dilaku-

kan pengukuran aktivitas Glutamat Piruvat Transaminase

(GPT) plasma secara kolorimetri mengikuti metode Reit-

man-Frankel, pada seluruh kelompok hewan uji. Selanjut-

nya pengukuran dilakukan tiap selang waktu 1 bulan, se-

lama 3 bulan. Pada akhir penelitian, seluruh hewan uji

dikorbankan dan diambil organ hatinya, guna dibuat pre-

parat histologi mengikuti metode pengecatan hematoksi-

lin-eosin. Perbedaan aktivitas GPT plasma di antara ke-

lompok perlakuan, dianalisis secara statistik mengikuti

metode "Split-plot", diikuti dengan metode "Duncan new

Multiple Range Test", taraf kepercayaan 95 3.
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XVI1
Hasil ©penelibian menunjukkan bahwa pemberian eks-

air daun dandang gendis dosis 2,520 ; 3,276 ; dan

4.250 g/kg bb, sekali sehari, selama 3 bulan, secara

tidak konsisben meningkabkan akbivibas GPT plasma paling

binggi 2 kali lipab harga normal (p < 0,05 ). Meskipun

demikian, peningkaban ini bidak memiliki makna klinis

yvang berarbi. Hal ini didukung oleh bidak dikebemukannya

kerusakan sel habi yang cukup berarbi pada pemeriksaan

preparab hisbologinya. Dengan demikian dapab disimpulkan,

eksbrak air daun dandang gendis, sampai dengan dosis

4.250 g/kg bb ( sekali sehari selama 3 bulan ), bidak

menimbulkan efek hepaboboksik yang berarbi pada bikus.
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